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Abstrak: Penjadwalan merupakan metode yang digunakan untuk menentukan sumber daya atau durasi
waktu kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian aktivitas kerja. Tujuan dalam penjadwalan yaitu
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan secara teratur, berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan.
Masalah yang sedang dialami di XYZ TV ini merupakan pembuatan jadwal tayang acara yang masih
menggunakan Ms. Excel serta sering terjadi kesalahan dalam pembuatan jadwal, Selain itu juga, pembuatan
jadwal yang masih menggunakan Ms. Excel ini bisa mengakibatkan jadwal acara yang nantinya bisa
bertabrakan dengan jadwal acara yang lainnya. Hal itu membuat pihak instansi membutuhkan waktu yang
lama dalam pembuatan jadwal tayang acara. Dalam proses pembuatan sistem penjadwalan, diperlukan
sebuah algoritma yang dapat mencari kombinasi terbaik yaitu algoritma genetika yang merupakan algoritma
yang sangat tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah optimasi kompleks yang sulit dilakukan oleh
metode konvensional. Untuk itu dibuatlah aplikasi penjadwalan dengan menggunakan algoritma genetika
dalam membuat jadwal tayang acara di XYZ TV. Sehingga, dalam hal ini aplikasi penjadwalan tersebut bisa
mempermudah pihak instansi dalam pembuatan jadwal tayang acara secara otomatis.

Kata kunci: Jadwal, Genetika, TV, Acara

Abstract: Scheduling is a method used to determine the resources or duration of work time needed to carry
out a series of work activities. The purpose of scheduling is to complete a job regularly, run smoothly and
according to plan. The problem that is being experienced on XYZ TV is the making of show schedules that
still use Ms. Excel and frequent errors in making a schedule, In addition, also making a schedule that still
uses Ms. Excel can result in a schedule of events that can later collide with other event schedules. This makes
the agency takes a long time in making the show schedule. In the process of making a scheduling system, we
need an algorithm that can find the best combination of genetic algorithms which is a very appropriate
algorithm used to solve complex optimization problems that are difficult to do by conventional methods. For
this purpose, a scheduling application is made using genetic algorithms to schedule shows on XYZ TV. So, in
this case the scheduling application can make it easier for the agency in making the schedule of shows
automatically.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pada pembuatan sistem penjadwalan sendiri merupakan kemajuan bagi sebuah
perusahaan maupun instansi untuk menerapkan perkembangan teknologi yang berkembang. Pada saat ini
hampir semua kegiatan, pendataan, maupun penjadwalan sudah diterapkan pada sistem, dikarenakan
perkembangan zaman yang sangat cepat.

Penjadwalan merupakan metode yang digunakan untuk menentukan sumber daya atau durasi waktu
kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian aktivitas kerja. Tujuan dalam penjadwalan yaitu untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan secara teratur, berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan. Seperti
sebuah instansi atau lembaga atau perusahaan yang memiliki agenda penting yang harus di selesaikan secara
teratur dan terlaksana dengan baik serta sesuai rencana.
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Pada sistem penjadwalan ini berfungsi untuk mempermudah dalam penjadwalan yang tadinya jadwal
tersebut masih dibuat secara manual yaitu masih ditulis tangan atau masih dengan komputerisasi yaitu
dengan menggunakan Microsoft Excel akan dikembangkan lagi dengan menggunakan sistem secara otomatis.
Selain itu juga bisa untuk menghindari bertabrakannya jadwal yang nantinya bisa membuat masalah tidak
beraturannya kegiatan pada sebuah instansi.

Saat ini, Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) XYZ TV belum mempunyai sistem penjadwalan
secara sistematis. Akibat belum mempunyai sistem penjadwalan secara sistematis ini yaitu lambatnya dalam
pembuatan jadwal tayang dan yang pastinya tidak efisien. Di XYZ TV sendiri ternyata dalam pembuatan
jadwal acara televisi dengan cara komputerisasi atau masih menggunakan Microsoft Excel yang belum
tersistem oleh sistem penjadwalan. Hal ini membuat Kepala Bidang yang ada di LPPL XYZ TV setiap
minggunya membuat jadwal secara komputerisasi. Selain itu juga, pembuatan jadwal yang masih
menggunakan komputerisasi ini bisa mengakibatkan jadwal acara yang nantinya bisa bertabrakan dengan
jadwal acara yang lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aek Mustofa (Mustofa, 2015) yang berjudul Optimalisasi
Penjadwalan Acara Televisi Swasta Menggunakan Algoritma Genetika, yang membahas tentang
optimalisasi di salah satu stasiun televisi swasta yaitu RCTI dengan jumlah 27 acara, jam tayang yang dibuat
dengan kelipatan 15 menit dalam 22 jam. Dalam penelitian tersebut dibahas bahwa jadwal acara dibuat untuk
seminggu sesuai dengan rentang jam tayang yang telah ditentukan. Rentang jam tayang telah ditentukan dari
pedoman perilaku penyiaran, jenis acara dan rating acara. Karena dengan algoritma genetika banyak
digunakan di aplikasi penjadwalan secara otomatis yang akan melakukan pengacakan sesuai dengan
penjadwalan yang ada.

Dalam proses pembuatan sistem penjadwalan, diperlukan sebuah algoritma yang dapat mencari
kombinasi terbaik yaitu algoritma genetika yang merupakan algoritma yang sangat tepat digunakan untuk
menyelesaikan masalah optimasi kompleks yang sulit dilakukan oleh metode konvensional. Sehingga
algoritma genetika akan menghasilkan optimasi penjadwalan yang akan muncul terjadinya kombinasi terbaik
untuk memecahkan masalah yang besar dengan solusi yang baik.

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini maka dibuatlah sistem penjadwalan acara televisi di
LPPL XYZ TV untuk mempermudah dalam pembuatan jadwal dan menghindari penjadwalan yang
bertabrakan di LPPL XYZ TV tersebut. Selain itu, juga untuk mempermudah pihak LPPL XYZ TV dalam
pembuatan jadwal yang sudah tersistem secara otomatis pada sistem penjadwalan tersebut.

2. METODE

Dalam pembuatan sistem penjadwalan di XYZ TV, penulis menggunakan metode waterfall dengan
tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi, analisis, perancangan, pembuatan sistem
(coding), pengujian (testing) (Euis, Supriyadi, dan Tresna, 2018).

Gambar 1. Metode Waterfall
2.1. Analisis Permasalahan

Proses analisis kebutuhan merupakan proses pencarian kebutuhan sistem informasi. Proses analisis
kebutuhan yang dilakukan ialah mewawancarai Kepala Bidang Pemberitaan di XYZ TV. Berdasarkan hasil
wawancara, didapatkan bahwa penjadwalan di XYZ TV masih manual atau lebih tepatnya masih
menggunakan Microsoft Excel dikarenakan belum adanya sistem penjadwalan yang secara sistematis.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan tersebut, diketahui kebutuhan dalam pembuatan jadwal secara
sistematis. Sistem penjadwalan XYZ TV diharapkan dapat membantu XYZ TV dalam pembuatan jadwal
yang sudah tersistem.
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2.2. Perancangan Sistem
Tahap perancangan merupakan tahap menerjemahkan kebutuhan dalam sebuah representasi perangkat

lunak, sebelum dimulai pengimplementasian pada kode program. Penelitian ini menggunakan Unified
Modeling Language (UML) pada perancangan sistem dan perangkat lunak. UML merupakan sekumpulan
diagram yang telah memiliki standar untuk menggambarkan rancangan perangkat lunak berorientasi objek.
Diagram UML yang digunakan ialah diagram use case diagram sequence, dan class diagram (Rosmila,
Yamin, dan Tajidun, 2017).
2.3. Pembuatan Sistem

Tahap pembuatan sistem penjadwalan XYZ TV yaitu membuat sistem penjadwalan menggunakan kode
program PHP MySQL.
2.4. Pengujian

Testing sistem bertujuan menemukan kesalahan pada sistem dan mencari tahu kesesuaian sistem yang
dibuat dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini penulis menggunakan metode blackbox testing.

3. PEMBAHASAN

3.1. Penempatan Algoritma Genetika
Algoritma genetika adalah algoritma yang memiliki dasar pemikiran atau gagasan untuk proses seleksi

alami dan genetika. Algoritma genetika menggunakan analogi seleksi alam yang bekerja dari suatu populasi
yang terdiri dari berbagai individu, yang masing – masing individu mempresentasikan suatu solusi yang
mungkin muncul dari persoalan yang di hadapi. Dalam hal ini, individu yang terpilih dihitung nilai
kecocokannya, dan nilai tersebut digunakan untuk mencari solusi terbaik dari persoalan yang ada (Josi, 2017)

Pada penjadwalan acara di XYZ TV ini, algoritma genetika diletakkan pada sistem penjadwalan
tersebut yang nantinya jadwal acara televisi akan di proses dengan mencari solusi terbaik dalam pembuatan
jadwal tayang acara televisi di XYZ TV. Nantinya, jadwal tersebut akan di proses dengan mencari secara
otomatis dan terus menerus jadwal yang paling optimal.
3.2. Analisis Perancangan

a) Alur Sistem

Gambar 2. Alur Sistem
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b) Use Case Diagram

Gambar 3. Use Case Diagram
c) Class Diagram

Gambar 4. Class Diagram

3.3. Pembuatan Sistem

a) Perhitungan dengan Algoritma Genetika
Dalam perhitungan algoritma genetika dalam kasus penjadwalan, fitness ditentukan oleh :

 Class Acara (CA), jumlah acara yang sama di waktu yang sama
 Class Episode (CE), jumlah episode yang sama di waktu yang sama

Sehingga perhitungan fitness adalah : F = 1 / (1 + CA + CE)

Sebelum pembangkitan generasi awal, ada beberapa pengaturan yang harus dibuat ketika
merancang aplikasi yaitu menentukan jumlah kromosom. Penentuan kromosom awal ditentukan
jumlah kromosom yang dibangkitkan. Satu kromosom ada satu solusi, sehingga semakin banyak
kromosom yang dibangkitkan semakin banyak pilihan solusi (jadwal) yang dihasilkan, yang
nantinya akan dipilih satu yang terbaik (Damayanti, Putri, dan Fauzi, 2017). Kromosom akan
disimpan akan disimpan ke dalam sebuah array dengan format seperti berikut :

Kromosom [1] = {0;5} , Kromosom [2] = {0;6} , Kromosom [3] = {1;18} , Kromosom [4] =
{1;19} ,Kromosom [5] = {2;7} , Kromosom [6] = {2;8} , Kromosom [7] = {3;38} , Kromosom [8]
= {4;10} , Kromosom [9] = {4;10} , Kromosom [10] = {4;11}, Kromosom [11] = {5;20},
Kromosom [12] = {5;21} Kromosom [13] = {6;12}, Kromosom [14] = {6;13} ,Kromosom [15] =
{6;14} , Kromosom [16] = {7;3} ,Kromosom [17] = {7;4} , Kromosom [18] = {8;15} ,Kromosom
[19] = {8;16} , Kromosom [20] = {8;17} , Kromosom [21] = {9;0}, Kromosom [22] = {9;1} ,
Kromosom [23] = {9;2} , Kromosom [24] = {10;36} , Kromosom [25] = {10;37}, Kromosom [26]
= {11;22} , Kromosom [27] = {11;23} , Kromosom [28] = {11;24} , Kromosom [29] = {11;25} ,
Kromosom [30] = {12;26} , Kromosom [31] = {12;27} , Kromosom [32] = {12;28} , Kromosom
[33] = {13;29} , Kromosom [34] = {13;30} Kromosom [35] = {13;31} , Kromosom [36] = {14;32} ,
Kromosom [37] = {14;33} , Kromosom [38] = {15;34} , Kromosom [39] = {15;35}.
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Setelah proses pembangkitan kromosom selanjutnya adalah proses seleksi. Proses seleksi
adalah pemilihan kromosom yang mana akan digunakan untuk proses algoritma berikutnya. Seleksi
ditentukan berdasarkan nilai fitness kromosom. Semakin besar fitness semakin besar kesempatan
untuk terpilih. Metode yang digunakan untuk seleksi adalah Roullete Wheel. Cara kerjanya adalah :

Hitung nilai fitness masing-masing individu

Dari kromosom pada penjadwalan di XYZ TV terdapat 39 kromosom yang dibangkitkan
dengan masing-masing fitness :

1) Kromosom 1 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+0+5) = 0,16
2) Kromosom 2 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+0+6) = 0,14
3) Kromosom 3 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+1+18) = 0,05
4) Kromosom 4 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+1+19) = 0,05
5) Kromosom 5 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+2+7) = 0,1
6) Kromosom 6 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+2+8) = 0,09
7) Kromosom 7 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+3+38) = 0,02
8) Kromosom 8 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+4+9) = 0,07
9) Kromosom 9 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+4+10) = 0,07
10) Kromosom 10 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+4+11) = 0,06
11) Kromosom 11 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+5+20) = 0,04
12) Kromosom 12 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+5+21) = 0,04
13) Kromosom 13 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+6+12) = 0,05
14) Kromosom 14 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+6+13) = 0,05
15) Kromosom 15 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+6+14) = 0,05
16) Kromosom 16 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+7+3) = 0,09
17) Kromosom 17 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+7+4) = 0,08
18) Kromosom 18 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+8+15) = 0,04
19) Kromosom 19 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+8+16) = 0,04
20) Kromosom 20 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+8+17) = 0,04
21) Kromosom 21 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+9+0) = 0,04
22) Kromosom 22 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+9+1) = 0,09
23) Kromosom 23 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+9+2) = 0,08
24) Kromosom 24 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+10+36) = 0,02
25) Kromosom 25 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+10+37) = 0,02
26) Kromosom 26 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+11+22) = 0,03
27) Kromosom 27 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+11+23) = 0,03
28) Kromosom 28 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+11+24) = 0,03
29) Kromosom 29 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+11+25) = 0,03
30) Kromosom 30 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+12+26) = 0,03
31) Kromosom 31 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+12+27) = 0,03
32) Kromosom 32 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+12+28) = 0,02
33) Kromosom 33 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+13+29) = 0,02
34) Kromosom 34 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+13+30) = 0,02
35) Kromosom 35 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+13+31) = 0,02
36) Kromosom 36 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+14+32) = 0,02
37) Kromosom 37 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+13+33) = 0,02
38) Kromosom 38 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+15+34) = 0,02
39) Kromosom 39 : F = 1 / (1 + CA + CE) = 1 / (1+15+35) = 0,02

Setelah proses seleksi selesai, selanjutnya adalah menghitung total fitness dari semua individu
yang dihitung. Total fitness adalah :

0,16+0,14+0,05+0,04+0,1+0,09+0,02+0,07+0,07+0,06+0,04+0,04+0,05+0,05+0,05+0,09+0,08+0,0
4+0,04+0,04+0,1+0,09+0,08+0,02+0,02+0,03+0,03+0,03+0,03+0,03+0,03+0,02+0,02+0,02+0,02+
0,02+0,02+0,02+0,02 = 2

Setelah selesai menghitung total fitness, proses selanjutnya yaitu menghitung probabilitas
masing-masing individu. Probabilitas didapat dari nilai fitness dibagi dengan total fitness, hasilnya :
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P [1] : 0,16 / 2 = 0,08 | P [2] : 0,14 / 2 = 0,07 | P [3] : 0,05 / 2 = 0,02 | P [4] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [5] :
0,1 / 2 = 0,05 | P [6] : 0,09 / 2 = 0,045 | P [7] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [8] : 0,07 / 2 = 0,035 | P [9] : 0,07 /
2 = 0,035 | P [10] : 0,06 / 2 = 0,03 | P [11] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [12] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [13] : 0,05 / 2
= 0,025 | P [14] : 0,05 / 2 = 0,025 | P [15] : 0,05 / 2 = 0,025 | P [16] : 0,09 / 2 = 0,045 | P [17] : 0,08 /
2 = 0,04 | P [18] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [19] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [20] : 0,04 / 2 = 0,02 | P [21] : 0,1 / 2 =
0,05 | P [22] : 0,09 / 2 = 0,045 | P [23] : 0,08 / 2 = 0,04 | P [24] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [25] : 0,02 / 2 =
0,01 | P [26] : 0,03 / 2 = 0,015 | P [27] : 0,03 / 2 = 0,015 | P [28] : 0,03 / 2 = 0,015 | P [29] : 0,03 / 2
= 0,015 | P [30] : 0,03 / 2 = 0,015 | P [31] : 0,03 / 2 = 0,015 | P [32] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [33] : 0,02 /
2 = 0,01 | P [34] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [35] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [36] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [37] : 0,02 / 2
= 0,01 | P [38] : 0,02 / 2 = 0,01 | P [39] : 0,02 / 2 = 0,01.

Setelah proses menghitung probabilitas masing-masing individu selesai, proses selanjutnya
yaitu menghitung probabilitas tersebut dengan menentukan jatah yang dilakukan dengan mencari
komulatif dari probabilitas :

PK [1] : 0+0,08=0,08 | PK [2] : 0,08+0,07=0,15 | PK [3] : 0,15+0,25=0,4 | PK [4] : 0,4+0,02=0,42 |
PK [5] : 0,42+0,05=0,47 | PK [6] : 0,47+0,045=0,515 | PK [7] : 0,515+0,01=0,525 | PK [8] :
0,525+0,035=0,56 | PK [9] : 0,56+0,035=0,595 | PK [10] : 0,595+0,03=0,625 | PK [11] :
0,625+0,02=0,645 | PK [12] : 0,645+0,02=0,665 | PK [13] : 0,665+0,025=0,69 | PK [14] :
0,69+0,025=0,715 | PK [15] : 0,715+0,025=0,74 | PK [16] : 0,74+0,045=0,785 | PK [17] :
0,785+0,04=0,825 | PK [18] : 0,825+0,02=0,845 | PK [19] : 0,845+0,02=0,865 | PK [20] :
0,865+0,02=0,885 | PK [21] : 0,885+0,05=0,935 | PK [22] : 0,935+0,045=0,98 | PK [23] :
0,98+0,04=1,02 | PK [24] : 1,02+0,01=1,03 | PK [25] : 1,03+0,01=1,04 | PK [26] : 1,04+0,01=1,05 |
PK [27] : 1,05+0,01=1,06 | PK [28] : 1,06+0,015=1,075 | PK [29] : 1,075+0,015=1,09 | PK [30] :
1,09+0,015=1,105 | PK [31] : 1,105+0,015=1,12 | PK [32] : 1,12+0,01=1,13 | PK [33] :
1,13+0,01=1,14 | PK [34] : 1,14+0,01=1,15 | PK [35] : 1,15+0,01=1,16 | PK [36] : 1,16+0,01=1,17 |
PK [37] : 1,17+0,01=1,18 | PK [38] : 1,18+0,01=1,19 | PK [39] : 1,19+0,01=1,2

Setelah proses mencari komulatif dari probabilitas itu selesai, maka proses terakhir yaitu
adalah mutasi. Dengan demikian rumus dari mencari mutasi ini adalah sebagai berikut:

Total Gen = ( jumlah kromosom * jumlah gen per kromosom) = 39 * 2 = 78 gen

Dari hasil total gen di atas, acara dan episode diambil sesuai dengan kecocokan antara acara
dan episode. Yang nantinya acara dan episode salah satunya akan menjadi kromosom terbaik.

b) Sistem Informasi XYZ TV untuk Penjadwalan

 Tampilan halaman login

Gambar 5. Tampilan Halaman Login



Riau Journal of Computer Science Vol.06 No. 01 Januari Tahun. 2020 : 12-22|

RJoCS p-ISSN : 2460 - 0679 e-ISSN : 2477 - 6890

18

Pada halaman login ini menampilkan form untuk mengisi username dan password admin
sendiri. selain itu juga ada captcha untuk mengisi nomor random sesuai dengan yang ada pada
contoh tersebut.

 Tampilan halaman input nama acara

Gambar 6. Tampilan Halaman Input Nama Acara

Pada halaman input nama acara, disini menampilkan form untuk mengisi nama acara beserta
keterangannya. Pengisian ini juga untuk mengisi episode sesuai dengan acaranya.

 Tampilan halaman tabel acara

Gambar 7. Tampilan Halaman Tabel Acara

Pada halaman ini menampilkan tabel acara yang isi dari tabel tersebut adalah nama acara,
jumlah episode, keterangan, serta opsi yang nantinya untuk mengedit maupun menghapus acara
tersebut. Pada jumlah episode sendiri ini diambil dari jumlah episode yang sudah di isi di
halaman input episode yang nantinya episode tersebut akan di hitung episodenya dan di
tampilkan di tabel acara.
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 Tampilan halaman input episode

Gambar 8. Tampilan Halaman Input Episode

Halaman input episode ini menampilkan form untuk memilih acaranya terlebih dahulu.
Setelah itu form untuk mengisi nama episodenya dan yang terakhir mengisi keterangan.

 Tampilan halaman tabel episode

Gambar 9. Tampilan Halaman tabel Episode

Pada tampilan halaman tabel episode ini menampilkan hasil dari inputan di halaman input
episode yang menampilkan nama episode, nama acara, keterangan, dan opsi untuk mengedit atau
menghapus data yang ada di tabel episode tersebut.
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 Tampilan halaman penjadwalan otomatis

Gambar 10. Tampilan Halaman Penjadwalan Otomatis

Pada halaman penjadwalan otomatis ini, hanya berisi pilihan untuk mengisi jadwal pada tabel
secara manual atau bisa mengisi jadwal tersebut secara otomatis yang nantinya juga akan
menampilkan seluruh acara setiap minggunya. Selain generate penjadwalan juga bisa untuk
menghapus seluruh isi dari tabel penjadwalan tersebut.

 Tampilan halaman penjadwalan manual

Gambar 11. Tampilan Halaman Penjadwalan Manual

Pada tampilan halaman penjadwalan secara manual ini, menampilkan acara yang akan di
pilih terlebih dahulu. Setelah itu, memilih episode sesuai dengan acaranya serta mengisi akan di
atur pada hari apa serta pada jam berapa.
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 Tampilan halaman tabel penjadwalan

Gambar 12. Tampilan Halaman Tabel Penjadwalan

Pada halaman tabel penjadwalan ini menampilkan hasil dari generate jadwal itu sendiri yang
nantinya akan tampil sebuah tabel yang ada semua hari dalam satu minggu serta jam tayangnya.
Selain itu setelah admin generate jadwal tersebut akan tampil pada tabel tersebut dari nama acara
serta episodenya.

3.4. Pengujian Sistem
Pengujian merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kekurangan-kekurangan serta

kesalahan-kesalahan pada sistem. Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan metode black box.
Merupakan metode testing yang menggunakan kontrol struktur dari rancangan prosedural untuk melakukan
test case serta mengetahui internal dari aplikasinya (Laksono, Utami, dan Sugiarti, 2016). Berikut ini
merupakan tabel pengujian black-box.

Tabel 1. Tabel Pengujian Black Box
No Pengujian Hasil Uji
1. Pengujian pada halaman login Lolos Pengujian
2. Pengujian pada halaman input acara Lolos Pengujian
3. Pengujian pada halaman tabel acara Lolos Pengujian
4. Pengujian pada halaman input episode Lolos Pengujian
5. Pengujian pada halaman tabel episode Lolos Pengujian
6. Pengujian pada halaman input jadwal tayang acara secara manual Lolos Pengujian
7. Pengujian pada halaman generate acara secara otomatis Lolos Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black- box yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat berjalan secara normal sesuai dengan fungsinya.

4. KESIMPULAN

berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Algoritma Genetika pada Penjadwalan di Sistem
Informasi XYZ TV, penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Implementasi Algoritma Genetika pada Penjadwalan di Sistem Informasi XYZ TV telah selesai
dibangun.

b. Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan menggunakan Black-Box yang telah di ujikan bisa di
ambil kesimpulan bahwa secara fungsional sistem sudah dapat berjalan secara normal sesuai dengan
fungsinya
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